BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh investment
opportunity set, likuiditas, dan /everage terhadap kualitas laba. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Investment opportunity set (10S) tidak berpengaruh terhadap earnings response
coefficient.
2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient.
3. Leverage berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient.

Dari hasil analisis variabel Investment opportunity set (10S), dan
likuiditas tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Hal ini
dikarenakan [Investment opportunity set (IOS), dan likuiditas tidak menjadi
perhatian utama investor saham dalam memutuskan untuk berinvestasi atau tidak,
dan hanya variabel /everage yang berpengaruh negatif terhadap earnings response
coefficient. Hubungan antara leverage dan earnings response coefficient yang negatif,
artinya: perusahaan dengan leverage tinggi akan menyebabkan earnings response
coefficient rendah. Dengan demikian, untuk meningkatkan earnings response
coefficient  tinggi rendahnya leverage merupakan faktor penting yang perlu
dipertimbangkan karena berpengaruh terhadap respon investor saham untuk

memutuskan untuk berinvestasi atau tidak dibandingkan dengan tingkat
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Investment opportunity set (10S), dan likuiditas pada perusahaan sektor kimia
dasar, barang kimia, dan farmasi serta sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

B. Saran
Penelitian ini memberikan beberapa saran:

1. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan periode jendela yang lebih
panjang, di sarankan memperhatikan confounding effect untuk menghindari
kemungkinan pengambilan kesimpulan yang bias akibat bercampurnya
pengaruh dari peristiwa lain yang tidak diteliti.

b. Penelitian selanjutnya di sarankan dapat mengambil populasi yang berbeda dari
berbagai jenis perusahaan atau industri. Agar dapat memperoleh earnings
response coefficient yang mencerminkan reaksi pasar modal secara
keseluruhan.

c. Penelitian selanjutnya di harapkan dapat mengambil variabel lain yang
diidentifikasi dapat mempengaruhi earnings response coefficient dan dengan
waktu pengamatan yang lebih lama dalam melakukan penelitian. Agar dapat
memberikan gambaran dan hasil yang lebih baik.

2. Bagi emiten:

Berdasarkan hasil penelitian, untuk perusahaan sektor kimia dasar, barang
kimia, dan farmasi serta sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) diharapkan dapat mempertimbangkan faktor leverage yang

dapat menurunkan earnings response coefficient dan faktor-faktor lain yang dapat
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mempengaruhi earnings response coefficient, karena kualitas laba yang baik
dapat menarik minat investor saham dalam menentukan keputusan investasi.
Diharapkan perusahaan dapat menjaga dan meningkatkan kualitas laba

perusahaan.





